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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERUPA FLASH CARD MATA 




Penelitian ini bertujuan untuk mengemangkan media pembelajaran berupa kartu 
flash card yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang variatif pada 
pelajaran Bahasa Inggris di SD/MI. Dengan adanya media pembelajaran berupa kartu 
berjenis modifikasi flash card ini membuat peserta didik lebih tertarik dan aktifdalam 
pembelajaran di dalam kelas. 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan (R&D) model Borg and Gall dilakukan dengan tujuh 
tahapan, yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 
revisi desain produk, uji coba produk dan revisi produk. 
Media pembelajaran berupa kartu flash card materi yang telah dikembangkan 
telah diujikan melalui angket validasi media dengan rata-rata penilaian sebesar 3,11, 
angket validasi materi dengan rata-rata penilaian sebesar 3,70, di uji skala kecil dengan 
hasil rata-rata 4,88, sedangkan pada uji coba skala besar memperoleh hasil 4,87. Jadi 
media gambar berupa Flash Card pada materi shapes Bahasa Inggris layak untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran di SD/MI. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Bahasa yaitu peranan istimewa dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
kehidupan ini bahasa mempunyai dampak yang sangat luar biasa. Dengan ineraksi 
bahasa, untuk menyampaikan pesan dan mendapatkan informasi manusia dapat 
berkoumikasi satu sama lain.
2
 Bahasa adalah peranan sentral dalam perkembangan 
intelektual, sosial dan emosional siswa. Bahasa menjadi pintu masuk untuk 
memahami dan sekaligus mengembangkan sains.
3
 Dalam menggunakan bahasa 
mampu meningkatkan siswa dalam belajar termasuk mengenali materi pelajaran, 
dapat memecahkan persoalan dan mampu meramgkum materi pantas yang 
dipelajarinya. Bahasa adalah alat komunikasi anatara guru dan murid, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tersampaikan dengan adanya bahasa. Pembelajaran 
bahasa terdapat di SD/MI. Dengan adanya Pembelajaran bahasa memiliki fungsi 
yang sangat penting, sebab dengan adanya penguasaan bahasa sejak dini 
memudahkan interaksi  seseorang dimasa kemudian.  
Di SD/MI juga dipelajari pembelajaran bahasa yang terdapat bahasa asing 
didalamnya. Yang ditetapkan sebagai bahasa asing pertama yaitu Bahasa Inggris 
dengan suarat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 096/1967. 
Terpilihnya Bahasa asing pertama yaitu bahasa Inggris pertama di Indonesia 
diantara bahasa asing lainnya berdasarkan pada beberapa pertimbangan bahwa 
                                                             
2 Nurul Hidayah, Pembelajaran Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Penerbit 
Garudhawaca, 2016), h.9 





bahasa indonesia belum bisa dipakai sebagai alat interaksi dunia luar. Bahasa 
Inggris merupakan sebagai salah satu mata pelajaran. 
4
 Bahasa juga merupakan 
kunci penentu keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Bahasa besar 
sekali peranannya bagi proses berfikir seseorang. Dalam hal ini bahasa  merupakan 
alat berpikir yang utama. Segala macam pengertian, ide, konsep, pikiran, dan 
angan-angan di lahirkan melalui bahasa. 
 Bahasa inggris merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib di pelajari 
oleh setiap siswa. Bahasa inggris memiliki kedudukan sebagai bahasa internasional 
bagi masyarakat Indonesia. kemampuan Bahasa Inggris menjadi modal dasar 
seseorang dalam persaingan diera global. Kebutuhan akan Bahasa Inggris telah 
difasilitasi sejak Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi.
5
 Oleh karena itu yang 
memberi peranan yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara 
dan bangsa adalah pendidikan di indonesia. Sarana penting untuk meningkatkan 
sumber daya manusia (SDM) dalam menjamin sebuah kemajuan bangsa dan negara 
yaitu pendidikan . pendidikan juga merupakan tabungan bagi manusia karena dapat 
menciptakan manusia yang pantas dan layak di masyarakat dan negara.
6
 pendidikan 
adalah bidang yang lebih fokus dalam kegiatan proses belajar mengajar (transfer 
ilmu).
7
  Usaha dalam peningkatan mutu pendidikan salah satunya yaitu dengan 
meningkatkan kualitas pembelajaran, karna prosesdan pembelajran tidak dapat 
                                                             
4 Helena Ceranic, Panduan Bagi Guru Bahasa Inggris, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2013), H.15 
5 Fitria Iswari, “Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Inggris Berupa Flash Card 
Bergambar Pada Tingkat Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Bahasa Inggris, Vol.09, No.02 (Mei 2017), 
hal.119-120 
6 Siti Suprihatin. “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”. Jurnal 
Pendidikan Ekonomi Um Metro, Vol. 03 No. 01 (Juli, 2015), Hal.72 





dipisahkan. Proses dalam pembelajaran pada dasarnya merupakan proses 
ternjadinya komunikasi yang diberikan dan diterima secara utuh.
8
 
Pendidikan peserta didik bisa didapatkan secara formal maupun secara non 
formal. Pendidikan formal bisa didapatkan peserta didik melalui pembelajaran yang 
di dapat dari sekolah mulai dari sekolah dasar hingga ke jenjang perguruan tinggi. 
Pendidikan dasar yang dimaksud ialah Pendidikan Sekolah Dasar (SD) Atau 
Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan pendidikn Sekolah Menengah Pertama 
yaitu (SMP) dan Sekolah Menengan Atas (SMA).
9
 Bahasa inggris memiliki 
peranan penting dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas para pembelajar. Salah 
satu pentingnya mempelajari bahasa inggris yaitu karena bahasa inggris merupakan 
bahasa internasional, agar dapat melakukan komunikasi dengan orang-orang yang 
berbeda latar belakang budaya dan kenegaraan, bahasa inggris menjadi pilihan 
utama yang sering dipakai dalam melakukan komunikasi.  
Hal ini ditujukan agar peserta didik mampu bersaing dalam dunia 
pendidikan. Menyadari pentingnya bahasa inggris dimasa depan, mata pelajaran 
Bahasa Inggris telah diberikan sejak sekolah tingkat dasar dengan harapan anak 
didik sejak dini telah terbiasa mengenal, memahami, melatih percakapan sehingga 
ini akan mempermudah penguasaan bahasa inggris pada jenjang selanjutnya. Agar 
komunikasi yang dilakukan jelas dan dapat dipahami, siswa harus menguasai empat 
aspek kemampuan berbahasa yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
                                                             
8
 Mohammad Syaifuddin “Implementasi Pembelajaran Tematik Di Kelas 2 SD Negeri 
Demangan Yogyakarta”, Jurnal Tadris Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, Vol.2, No.2 (2017), Hal. 
140 
9 Sanjaya Wina, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum berbasis Kompetensi, (Jakarta: 





menulis yang kesemua itu minimal harus dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 
penentu keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi.
10
  
Agar pembelajaran Bahasa Inggris itu efektif yaitu salah satu caranya 
dengan menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran dan proses belajar 
mengajar merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan. Agar terwujudnya tujuan 
pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran disekolah khususnya.
11
 
Dengan adanya firman Allah kita bisa tau pentingnya belajar ini terbukti 
sebagai berikut:  
 
جَا ت زَا ادَا اأُن اُن  ا اْي ِذ ْي َا ا َا اَّلرِذ  َا اآ َا ُن  ا ِذ ْي ُن ْي ُنا اَّلرِذ  َا فَاعِذا َّل ا نْيشُنزُن  افَا نْيشُنزُن  ا َاسْي إِذذَا اقِذيلَا   َا
Artinya: “berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan rang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 




Dari hasil wawancara yang dilakukan pada Hari Selasa, 23-01-2018 
dengan ibu Winda Triana Sari S.Pd.I dan ibu Siti Tiara Ulfa S.Pd, mengatakan 
Masalah yang sering dihadapi peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Inggris di 
MIN 4 Bandar Lampung dan MIN 7 Bandar Lampung adalah adanya perbedaan 
antara cara pengucapan dan penulisan. Seringkali peserta didik menuliskan apa 
yang mereka dengar tidak sesuai dengan apa yang mereka baca, padahal sebagian 
                                                             
10 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: PT. 
Angkasa Bandung, 2015), Hal. 1-4 
11 Ihsana El Khuluqo, Belajar Dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2017), Hal.51 





besar kosa kata bahasa inggris terdapat perbedaan antara penulisan dan 
pengucapan.  
Dengan adanya masalah ini di perburuk dengan adanya bahwa pada saat 
pelaksaan pembelajaran Bahasa Inggris di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Bandar 
Lampung dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 7 Bandar Lampung masih belum efektif 
dan belum dapat merangsang peserta didik untuk dapat aktif dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris di kelas V MIN 4 Bandar Lampung dan MIN 7 Bandar Lampung. 
Beliau menyampaikan bahwa pernah menggunakan media saat proses pembelajaran 
seperti media gambar, dengan media yang digunakan hanya seadanya, salah satu 
kendala yaitu keterbatasan waktu dalam menyiapkan dan membuat media 
pembelajaran sehingga guru hanya mengandalkan buku paket sebagai pegangan 
dan lebih sering menggunakan metode ceramah dalam proses belajar mengajar.
13
 
Pembelajaran dilaksanakan untuk dapat melatih peserta didik dalam 
melakukan latihan-latihan tertulis, menghafal kata atau tata bahasa inggris, 
membaca dan menerjemahkan tanpa disertai model, teknik atau media 
pembelajaran sehingga peserta didik merasa jenuh, bosan dan antara guru dengan 
peserta didik kurang terjalinnya komunikasi yang baik, ketika pembelajaran yang 
berlangsung di sekolah masih terasa membosankan bagi peserta didik. Oleh karena 
itu pengajar harus bisa memilih media dan model pembelajaran yang tepat agar 
peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran 
Bahasa Inggris.  
                                                             
13 Ibu winda, S.Pd. I dan ibu ulfa, S.Pd, Hasil Wawancara Kepada Guru Mata Pelajaran Bahasa 





Untuk melakukan hal tersebut, maka diperlukan adanya strategi 
pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik menjadi aktif salah satunya 
dengan penggunaan media pembelajaran. Sumber belajar (media pembelajar) bisa 
dimengerti sebagai bahan (materi), perangkat, pengaturan, peralatan, dan orang 
dimana pembelajar dapat berinteraksi dengan pendidik agar bertujuan untuk 
memfasilitasi proses belajar dan memperbaiki kinerja. Menurut Seel dan Richey 
oleh karena itu, yang dimaksud sumber belajar adalah sumber-sumber yang 
mendukung belajar atau awal dari pembelajaran yang termasuk sistem penunjang, 
materi dan ruang lingkup pembelajaran. Berdasarkan pengertian sumber belajar 
yaitu salah satu peran utama media pembelajaran adalah semacam alat bantu 
mengajar yang dapat mempengaruhi iklim, kondisi, dan ruang lingkup belajar yang 
diatur dan diciptakan oleh guru.
14
 Satu-satunya cara agar proses pembelajaran lebih 
menarik yaitu dengan melakukan banyak macam cara interaksi dengan 
menggunakan media pembelajaran sebagai perantara.  
Penggunaan media ini ditujukkan agar dapat memotivasi dan lebih 
menarik minat peserta didik dalam pembelajaran bahasa inggris. Agar pembelajaran 
Bahasa Inggris menjadi mudah dan menyenangkan maka diperlukan pemilihan 
metode dan model pembelajaran yang sesuai dengan potensi peserta didik sehingga 
pembelajaran dapat memberikan suasana aktif dan menyenangkan. Mengingat 
dalam mata pelajaran Bahasa Inggris terdapat banyak kosakata yang harus 
dipelajari, maka penguasaan kosakata dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu 
dengan belajar arti kata, spelling dan membuat kalimat sederhana menggunakan 
                                                             





kosakata tersebut. Akan tetapi cara-cara tersebut juga dibilang terlalu rumit untuk 
anak-anak usia MI. Perlu dibantu dengan strategi, media dan metode yang bisa 
memudahkan peserta didik.  
Media merupakan bagian yang melekat atau tidak terpisahkan dari proses 
pembelajaran. Media berfungsi dan berperan mengatur hubungan efektif guru dan 
siswa dalam prosespembelajaran. 
Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa 
inggris adalah media Flash Card. Melalui penggunaan Flash Card ini siswa 
diharapkan akan lebih tertarik dan menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran 
bahasa inggris terutama pada empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Dari berbagai media yang ada, media Flash 
Card merupakan media yang tepat untuk digunakan dalam upaya hasil belajar 
siswa dalam peningkatan kemampuan menulis kosakata pada siswa. Flash Card 
adalah kartu pembelajaran. Digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebagai media 
melalui aktivitas permainan. Flash card merupakan alat belajar yang efektif. 
Dengan bernagai macam pola permainan, permainan flash card dapat digunakan 
dalam berbagai topik bidang studi atau tematik studi. 
Flash card sebagai media ajar guru yang dipakai dikegiatan pembelajaran 
dengan aktivitas permainan. Kegiatan permainan Flash Card siswa pada proses 
kegiatan belajar dengan adanya media tersebut mampu membantu siswa memahami 
materi pelajaran yang sulit menjadi lebih mudah dipahami. Proses belajar dengan 
menggunakan metode flash card dapat digunakan pada pelajaran yang sulit 





sejarah dan geografi. Pembelajaran menggunakan flash card dapat diterapkan pada 





B. Identifikasi Masalah 
Beberapa latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut : 
1. Adanya anggapan peserta didik tentang sulitnya mata pelajaran Bahasa Inggris. 
2. Adanya anggapan peserta didik tentang sulitnya mata pelajaran Bahasa Inggris, 
pada akhirnya membuat proses pembelajaran tidak lagi menarik dan peserta 
didik menjadi kurang perhatian terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris. 
3. Adanya anggapan peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang rendah 
dalam mempelajari Bahasa Inggris. 
4. Masih susahnya peserta didik dalam memahami kosakata Bahasa Inggris. 
5. Belum ada penggunaan media kartu flash card pada saat pembelajaran Bahasa 
Inggris. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Menurut identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
penulis membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dilakukan di SD/MI Kelas V 
2. Pengembangan media pembelajaran berupa  flash card pada materi shapes 
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D. Rumusan Masalah 
Menurut latar belakang dan identifikasi masalah, rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran 
berupa Flash Card pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas V SD/MI ? 
2. Bagaimana kelayakan media pembelajatran berupa FlashCard pada mata 
pelajaran Bahasa Inggris kelas V SD/MI ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap Pengembangan Media 
Pembelajaran Berupa Flash Card Mata Pelajaran Bahasa Inggris V 
SD/MI. 
2. Untuk mengetahui kelayakan Pengembangan Media Pembelajaran 
Berupa Flash Card pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas V SD/MI.  
 
F. Spesifikasi Produk  
Spesifikasii produk yang dikembangkan berupa media Flash Card modifikasi 
pada materi Shapes untuk peseta didik kelas V ialah  
1. Aspek Tampilan 
a. Media  flash card dibuat dengan menggunakan kertas Art Paper 
berwarna putih dengan tebal 230gram, jenis kertas yang biasanya 





b. Media  flash card modifikasi memiliki panjang yaitu 9 cm dan lebar 
5,5 cm. 
c. Didalam media  kartu terdiri dari 24 kartu, ada 2 set kartu yaitu 
untuk set pertama untuk gambar bentuk-bentuk shape dan set kedua 
untuk cara penyebutan shape menggunakan bahasa inggris.  
d. Media flash card hanya memiliki satu ruas asaja 
e. Background pada media kartu berupa batik berwarna – warni  
2. aspek isi 
a. Standar Kompetensi 
Memahami kosakata Bahasa Inggris dengan membaca nyaring 
menggunakan Bahasa Inggris 
b. Kompetensi Dasar 
Mengemukakan makna atau gagasan lisan sederhana tentang 
kosakata dalam kehidupan sehari-hari. Dan mengulang kosa kata 
dengan ucapan lantang menggunakan Bahasa Inggris. 
c. Indikator  
Menyebutkan kosakata  menggunakan bahasa inggris secara benar 
3. Aspek bahasa. 
Kosa kata yang tersedia disetiap Flash Card berdasarkan EYD 
yang tepat, sederhana dan dapat mudah dipahami. 
 
G. Manfaat Penelitian 





a. Manfaat teoritis 
Manfaat dari  penelitian ini diharapkan pengembangan ini dapat menjadi 
pedoman bagi penelitian selanjutnya dan acuan atau inovasi dalam kegiatan 
bealajar mengajar. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peserta Didik 
a) Memberikan pengalaman langsung pada peserta didik  
b) Mmebantu mempermudah dalam memahami materi pemebelajaran 
dan mencapai kompetensi 
c) Menumbuhkan motivasi dan daya tarik peserta didik terhadap 
pelajaran Bahasa Inggris 
2) Bagi Pendidik 
a) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara pendidik 
dan peserta didik 
b) Memeberikan alternatif bahan pembelajaran kepada pendidik untuk 
dapat mengembangkan bahan ajar 
c) Agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga lebih 
bervariatif dan inovatif dalam menyampaikan pelajaran 
3) Bagi Peneliti 
Untuk dapat menambah pengalaman, menambah wawasan, dan 
pengetahuan khususnya tentang pengembangan media pembelajaran 
berupa Flash Card diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan 








Pembelajaran merupakan suatu proses memanusiakan manusia. Kegiatan 
dengan melibatkan seseorang dalam memperoleh pengetahuan, nilai kehidupan yang 
positif dan juga keterampilan dengan memanfaatkan segala sesuatu sebagai sumber 
dari pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran terhadap proses belajar yang 
terdiri dari siswa sebagai pembelajaran guru sebagai fasilitator.
16
 Dalam sistem 
pembelajaran terdapat komponen-komponen yang meliputi: siawa, tujuan, materi 
untuk mencapai tujuan, fasilitas dan prosedur, serta alat atau media yang harus 
dipersiapkan. Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan 
oleh pihak guru sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.
17
 
Dalam pembelajaran dikelas rancangan yang digunakan untuk keperluan 
pembelajaran agar memperhatikan hal-hal sebagai berikut: (1) ciri-ciri peserta didik, 
(2) perbedaan perorangan, (3) kesiapan, (4) motivasi belajar, (5) proses kognitif 
dalam pembelajaran, (6) alih belajar, (7) belajar keterampilan, (8) konteks sosial 
untuk belajar. Pemahaman akan teori belajar sangatlah penting dalam pembelajaran, 
maka dari itu adanya upaya yang diharapkan dapat mempengaruhi peserta disik agar 
terjadi kegiatan belajar adalah tujuan dari pembelajaran.
18
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Secara umum Gagne dan Briggs (dalam Karwono dan Heni Mularsih) 
menjelaskan bahwa pembelajaran dilukiskan sebagai “upaya orang yang bertujuan 
untuk membantu orang belajar”. Gaagne selanjutnya mendefinisikan pembelajaran 
sebagai seperangkat kegiatan eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya 
beberapa proses belajar, yang sifatnya internal. Pembelajaran dilakukan tidak hanya 
melalui guru tetapi dapat melalui media televisi, gambar ataupun sumber-sumber 
yang lainnya. Segala kejadian dapat berpengaruh secara langsung terhadap individu 
dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran diharapkan siswa mampu mengatasi 
segala permasalahan yang ada.
19
 Pada dasarnya pembelajaran merupakan interaksi 
antara guru dengan murid, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih 
baik. Proses belajar mengajar merupakan kegiatan berkesinambungan yang tujuan 
utamanya adalah peserta didik dapat menyerap materi pelajaran. Banyak faktor yang 
menunjang keberhasilan pembelajaran ini diantaranya adalah guru, siswa, dan 
lingkungan sekolah, orang tua murid, sarana dan prasarana yang memadai dan 




B. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media  Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin media yang secara harfiah berarti 
“tengah”, “perantara”, atau “pengantar”.
21
 Dalam bahasa Arab media adalah wasail 
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atau wasilah yang artinya perantara. Dengan demikian media dalam bahasa latin 
disebut juga perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan.
22
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang didefinisikan 
sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju 
penerima.
23
Sumber lain menyebutkan bahwa media adalah segala bentuk alat fisik 
yang dapat menyajikan pesan dan merangsang untuk belajar. 
Gerlach dan Gagne menyatakan bahwa media pembelajaran adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat merangsang 
peserta didik untuk belajar. Media adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Media juga dapat diartikan sebagai alat 
bantu yang dapat digunakan sebagai penyampai pesan untuk mencapai tujuan 
pemelajaran.  
Media merupakan sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan dan dapat 
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat 
mendorong terjadiya proses belajar pada diri siswa tersebut. Media merupakan 
bagian yang melekat atau tidak terpisahnya dari proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Media berfungsi dan berperan mengatur hubungan 
efektif guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
24
Media juga disebut 
sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
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Dalam pandangan islam sangatlah penting adanya media pembelajaran 
dalam pendidikan, sebenarnya tidak hanya dalam pendidikan tetapi juga dalam 
kehidupan sehari-hari. Seperti dalam Q.S An Nahl 89 yaitu : 
َو  َۡو لَويۡوكَو  َو َو َوا عَو ۡلۡو ىَوزَّ ِۚ  َو ٓءي ُؤَلَو َٰٓ ٰ هَو َو ٍييًدا لَعَو يكَو شَو ئۡويَوا ة ۖۡ  َوجي ٍيمۡو ىُفسي
َو
يوۡو أ يۡوٍيم نل
لَو ٍييًدا عَو ثٖ شَو نَّ
ُ
ي أ
تۡوعَوُث ِفي ُكل ٰبَو  نَو ءٖ  ٱۡو ي َو ۡو ي َشَو
يُكل ٰٗيا ٱل يتۡويَو  ت
ليهينيَو  يلۡوُهسۡو ٰى ل َو بُۡشۡو َوٗث  َو رَوۡحۡو ٗدى  َو ٌُ   ٨٩ َو
Artinya: “(Dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan kami datangkan kamu 
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan kami turunkan 
kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk 




Dalam ayat ini secara tidak langsung Allah mengajarkan kepada manusia 
untuk menggunakan sebuah alat / benda sebagai suatu media dalam menjelaskan 
segala sesuatu. Pada surat An Nahl ayat 89 tersebut dijelaskan bahwa Al-Qur’an 
selain berperan untuk menjelaskan, juga merupakan sesuatu yang berfungsi sebagai 
petunjuk, rahmat, dan pemberi kabar gembira bagi orang yang menyerahkan diri.  
Sebagaimana keterangan diatas, maka suatu media yang digunakan dalam 
pengajaran harus mampu menjelaskan kepada para peserta didik tentang materi 
yang sedang mereka pelajari. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran 
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dapat membantu siswa dan guru dalam tercapainya proses belajar mengajar. Alat 
bantu yang digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran. 
Diharapkan media pembelajaran mampu membantu guru dalam penyaji dan 
penyalur pesan sehingga mewakili guru untuk menyampaikan informasi. Siswa 
diharapkan dapat lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga tujuan 
pembelajaran dapat terwujud seefektif mungkin. Guru juga dituntut  untuk untuk 
terus berkreasi agar pembelajaran yang dilakukan tidak monoton. Media 
pembelajaran bisa juga disebut sebagai alat peraga dan sumber belajar. Media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa dan guru dalam 
tercapainya proses belajar mengajar. Pemakaian media dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membngkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis 
bagi peserta didik dan penerapan media pembelajaran akan memicu suasana belajar 
yang lebih menhenangkan.
27
 Allah SWT berfirman pada Q.S Al-Maaidah 16 yaitu: 
ي ِإَوذَوا  
ْا َا لُ يَّا  َو َود  َّ َو ْا ءَوانَو َٓا ُ آُء ُومۡو  َوال ي  جَو ُ فۡو
ي  ٱۡو ًي  ة
ْا َا مۡو  َودۡو  َو َوُج ٌُ َو ۚۦ   َو   ُ ُتُهَنَو  ٱَّ  يَو ۡو
ْا َا ىُ ا َكَو يهَو لَوُم ة عۡو
َو
  ٦١ أ
 
Artinya Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 
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Petunjuk kehidupan manusia ada di Al-Qur’an di makna surat tersebut. 
Melalui Al-Qur’an, Allah SWT menyelamatkan manusia dari kesesatan serta 
membimbing manusia menuju kebaikan atau kejalan yang lurus. Begitu pula 
dengan guru, dengan menggunakan alat bantu sebagai media pembelajaran guru 
bias menyampaikan informasi kepeserta didik. Media berupa alat bantu tersebut 
dapat digunakan dalam pembelajaran. 
Alat bantu yang digunakan dalam pembelajaran disebut media 
pembelajaran. Diharapkan media pembelajaran mampu membantu guru untuk 
menyampaikan informasi. Siswa diharapkan dapat lebih semangat dalam mengikuti 
pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran dapat terwujud seefektif mungkin. 
Guru juga ditutut untuk terus berkreasi agar pembelajaran yang dilakukan tidak 
monoton. Media pembelajaran bisa juga disebut sebagai alat peraga dan sumber 
belajar.Pembelajaran pada hakikatnya merupakan susatu proses menyatu, 
mengorganisasi lingkungan yang ada disekita siswa sehingga dapat menumbuhkan 
dan mendorong siswa melakukan proses pembelajaran.
29
Pembelajaran juga dapat 
mengisyaratkan adanya interaksi antara guru dan siswa.
30
Media pembelajaran 
sebagai alat dan cara yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara seorang 
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guru dan siswa. Media pembelajaran meliputi alat yang membawa pesan dan 
informasi antara guru dan siswa.
31
 
2. Fungsi Dan Manfaat Media Pembelajaran 
Fungsi dan manfat dari media pembelajaran sangat banyak, adanya media 
diharapkan akan mampu membantu efektifitas proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan maupun isi pembelajaran. 
“Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi an rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pngaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa”
32
 
Dengan adanya media diharapkan akan mampu membantu efektifitas proses 
pembelajaran dan penyampaian pesan maupun isi pembelajaran. Mampu 
meningkatkan minan dan keingintahuan peserta didik sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tersampaiakn dengan baik. Materi yang disampaiakanpun harus selaras 
dengan media pembelajaran. Salah satu unsure yang sangat penting dalam 
pembelajaran yaitu dengan adanya media pembelajaran. Karena dengan adanya 
media pembelajaran membantu proses pembelajaran.
33
Salah satu media tujuan 
media pembelajaran yaitu menyajikan informasi, informasi yang didapat pun hrus 
melibatkan siswa baik benak dan mental. Aktivitas yang nyata pun perlu dilakukan 
sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi yang disiapkan harus ersusun rapih dan 
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Beberapa fungsi media dalam proses pembelajaranyiatu sebagai berikut: 
a. Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau. 
Dengan perantara gambar, potret, slide, film, video, atau media yang lain, 
siswa dapat memperoleh gambaran yang nyata tentang benda/peristiwa 
sejarah. 
b. Mengamati dengan teliti binatang-bintang yang sukar diamati secara 
langsung karena sukar ditangkap. Dengan bantuan gambar, potret, slide, 
film atau video siswa dapat mengamati berbagai macam serangga, burung 
hantu, kelelawar, dans ebagainya. 
c. Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya untuk 
didekati. Dengan slide, film, atau video siswa dapat mengamati pelangi, 
gunung meletus ,pertempuran, dan sebagainya. 
d. Dengan mudah membandingkan sesuatu. Dengan acuan gambar, model atau 
foto siswa dapat dengan mudah membandingkan dua benda yang berbeda 
sifat ukuran, warna dan sebagainya.  
e. Melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari suatu alat. Dengan diagram, 
bagan, model, siswa dapat mengamati bagian mesin yang sukar diamati 
secara langsung. 
f. Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda/hal-hal yang sukar diamati 
secara langsung karena ukurannya yang tidak memungkinkan, baik karena 
                                                             





terlalu besar atau terlalu kecil. Misalnya dengan perantaraan paket siswa 
dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang bendungan dan kompleks 
gambaran tentang bakteri, amuba, dan sebagainya. 
g. Dapat melihat secara lambat gerakan-gerakan yang berlangsung secara 
cepat. Dengan bantuan file atau video, siswa dapat mengamati dengan jelas 
gaya lompat tinggi, teknik loncat indah, yang disajikan secara lambat atau 
pada saat tertentu dihentikan. 
h. Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya masing-
masing. Dengan modul atau pelajaran beragam, siswa dapat belajar sesuai 
dengan kemampuan, kesempatan dan kecepatan masing-masing.
35
 
Manfaat menggunakan media dalam proses pembelajaran menurut Azhar, 
yaitu: 
a) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar 
mengajar semakin lancar dan meningkatkan hasil belajar. 
b) Meningkatkan motivasi peserta didik, dengan mengarahkan perhatian pserta 
didiksehingga mmungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri sesuai 
kemampuan dan minatnya. 
c) Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 
d) Peserta didik akan mendapat pengalaman yang sama mengenai suatu 




3. Jenis-jenis Media 
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Terdapat beberapa jenis-jenis media, jenis-jenis media tersebut adalah: 
a. Media visual diam 
b. Media visual gerak 
c. Media audio 
d. Media audio visual diam 
e. Media audio visual gerak 
Terdapat jenis media diatas, banyak terdapat pembagian didalamnya sesuai 
dengan proses penyajiannya. Dalam proses penglihatan langsung terdapat tujuh 
media penyaji, yairu: 
a. Grafis, bahn cetak, dan gambar diam, yaitu meia yang berbentuk cetakan 
dan diam, biasanya grafis digunakan untuk penilaian angka-angka. 
b. Media proyeksi diam, media proyeksi diam adalah media visual yang 
tidak bergerak, contohnya seperti proyektor, OHP. 
c. Media audio, media audio hanya sebatas media suara dan brkaitan 
dengan indera pendengaran. Media ini tidak memiliki gambar, contoh 
dari media ini yaitu radio. 
d. Media audio visual diam, mempunyai suara dan terlihat. 
e. Media audio visual hidup/film sebagai media yang terlihat dan terdapat 
bunyi. 
f. Mdia televisi, dengan media televisi biasanya memudahkan dalam 
penyampaian segala sesuatu secara lebih ringkas, dan  
g. Multimedia.37 
                                                             





Dengan banyaknya jenis dari media pembelajaran diharapkan mampu 
meningkatkan minat dan kemampuan peserta didik dalam memahami pelajaran 
yang ada disekolah tersebut. 
 
C. Media Flash Card 
a. Pengertian Media Flash Card 
Flas Card (bahasa inggris) adalah kartu pelajaran. Digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran sebagai media melalui aktivitas permainan.
38
Dari sekian 
media pembelajaran, media Flash Card adalah salah satu media yang cukup 
mumpuni digunakan untuk sebuah pembelajaran yang menyangkut kosakata 
bahasa inggris. Flash Card berasal dari bahasa inggris, Flash (cepat), Card 
(kartu). Jadi Flash Card artinya kartu cepat, Flash Card adalah media yang 
sederhana yang menggunakan kartu kecil yang berisi gambar, teks atau tanda 
simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang 
berhubungan dengan gambar itu.Flash Card adalah kartu kecil yang berisi 
gambar, teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau mengarahkan siswa 
kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar. Falash Card biasanya 




Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Flash Card 
adalah kartu bergambar yang mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi berupa 
gambar, teks, atau tanda simbol dan sis lainnya berupa definisi, keterangan 
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gambar, atau lainnya yag dapat membantu mengingat dan mengarahkan siswa 
kepada yang berhubungan engan gambar pada kartu. 
Dengan media flash card dapat dengan mudah membantu peserta didik 
merecall kosakata baru yang sedang dipelajari, karena flash card memiliki dua 
sisi yaitu kata dan artinya.
40
Flash Card terbagi atas dua, yakni kartu abjad dan 
kartu yang berisi gambar-gambar walaupun paada hakikatnya sama, yakni 
berupa kartu yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang 
berhubungan dengan gambar itu.
41
 Seperti halnya media-media pembelajaran 
yang lain,  Flash Card mempunyai kelebihan dan kelemahan Flash Card. 
b. Kelebihan dan kekurangan media Flash Card/kartu 
Dalam penggunaannya media kartu berisi gambar-gambar yang didapat 
menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Gambar-gambar tersebut 
dapat menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Gambar-gambar 
tersebut dapat berasal dari foto, ataupun yang lainnya. Adapun kelebihan media 
gambar, yakni sebagai berikut: 
1) Materi yang ada dalam pelajaran akan semakin mudah dirancang dan 
dapat diambil poin-poinnyasaja tanpa harus melakukan verbalisme. 
Sehingga siswa akan lebih cepat memahami dan menangkap materii 
pelajaran. 
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2) Dalam media gambar ini siswa akan lebih mudah dalam mengurutkan 
materi pelajaran dan apat berpikir secara logis dan sistematis. 
3) Media ini dapat menambah daya tarik dikarenakan terdpat panduan 
antara verbal dan visual, sehingga pembelajaran tidak monoton dan 
lebih seru. 
Adapun keterbatasan media cetakan gambar adalah: 
1) Dirasa sulit menampilkan gerakan dalam halaman media. 
2) Budget yang digunakan untuk mencetak media gambar akan mahal 
apabila ingi menampilkan ilustrasi, poto ataupun gambar yang memiliki 
aksen warna yang banyak. 
3) Dalam proses engerjaan dan percetakannya memakan waktu yang tidak 
sebentar bahkan ada yang sangat lama tergantung seberapa sulit media 
tersebut. 
4) Unit pelajaran haruslah dirancang seminimalis mungkin agar tidak 
terlalu banyak dan panjang. 
5) Media gambar atau cetakan biasanya hanya memiliki hasil pada 
pengetahuan efektif saja idak dengan skill atau keterampilan.
42
 
Gambar dan keterangan gambar tersajikan dalam media kartu sesuai dengan 
materi pembelajaran. Dengan adanya media kartu diharapkan siswa akan lebih 
tertarik ketika terdapat model pembelajaran yang tidak monoton, dan adanya media 
mampu menghilangkan penat dan kejenuhan mereka terdapat pembelajaran. Tetap 
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tetap ada konsentrasi materi pembelajaran. Sehingga hasil belajar siswa akan 
meningkat. 
c. Katarteristik media Flash Card/kartu  
Kartu kata bergambar merupakan kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau 
tanda simbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang 
berhubungan dengan gambar itu.  
Berdasarkan pendapat oleh para ahli diatas, dapat diidentifikasi bahwa 
karakteristik media kartu bergambar sebagai berikut 
1) Media flashcard  kata bergambar merupakan media yang memiliki gmabar, 
teks atau kombinasinya. Dalam penelitian pengembangan ini peneliti 
mengembangkan kartu kata bergabar dengan gambar kosakata untuk 
membantu memvisualisasikan materi. Selai itu terdapat teks yang berisi 
huruf dari bahasa inggris tentang kosakata untuk memperjelas materi. 
2) Media flashcard kata bergambar merupakan media cetak dua dimensi. 
Peneliti menggunakan ukuran 8 x 12 dengan asumsi agar mudah dipegang 
dan digunakan untuk siswa SD/MI. 
3) Media flashcard  katabergambar menuntun siswa kepada sesuatu. Dalam hal 
ini, kartu kata bergambar digunakan sebagai media pembelajaran.materi 
disusun sedemikian rupa agar menarik dan memotivasi siswa dengan cara 
belajar yang berbeda. 
4) Media flashcard bergambar bias dimainkansiswa. Media yang 
dikembangkan tidak hanya ditujukan pada siswa, tetapi juga bias dimainkan 





Tabel.2.1 Gambar produk Flash Card 














d. Langkah-Langkah Bermain Media Flash Card 
1. Tahap awal penggunaan media Flash Card ini, guru (peneliti) 
menjelaskan materi yang akan disampaikan. Setelah itu guru 
menjelaskan aturan dari pemainan media Flash Card sampai siswa 
benar-benar paham bagaimana cara bermain, sehingga permainan 
Flash Card dapat dimulai. 
2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari dua anak 
atau lebih. 
3. Media Flash cardbergambar diletakkan berbaris satu persatu didepan 
pemain.  
4. Media Flash Card huruf/artinya dipegang oleh siswa dan masing-
masing pemain akan menjodohkan dengan kartu bergambar yang 
sesuai. (bagi pemain yang belum hafal kosakata, boleh menggunakan 
bantuan buku catatan yang sebelumnya sudah dijelaskan dan dicatat 
oleh masing-masing siswa). 
5. Kartu huruf diletakkan diatas media Flash Card bergambaryang 
sesuai dengan pasangannya. 
6. Pemain yang kartunya habis terlebih dahulu yang menjadi 
pemenangnya. 
 
D. Hakikat Pembelajaran Bahasa Inggris Di SD/MI 
Bahasa inggris merupakan Bahasa Internasional yang sudah mendunia dan 





terakhir pembelajaran Bhasa Inggris telah di ajarkan di Sekolah Dasar dan Madrasah 
Ibtidaiyah. Dalam Pembelajaran bahasa Inggris siswa SD/MI termasuk ke dalam 
level mudah yang hanya membahas tentang Vocabulary, Grammar, dan lain 
sebagainya. Pembelajaran dimulai dari kelas 3-6 tergantung persekolah masing-
masing. Tujuannya adalah untuk membantu siswa-siswi yang memiliki kemampuan 




Dalam aspek kaehidupan saat ini, bahasa inggris menjadi salah satu bahasa 
yang digunakan oleh banyak negara. aspek-aspek kehidupan seperti ilmu 
pengetahuan, pendidikan, kebudayaan, bisnis dan hiburan menjadi faktor-faktor 
penting. Terlebih fungsi dari bahasa itu sendiri yaitu sebagai alat komunukasi. 
Dalam kurikulum bahasa inggris menjadi salah satu subjek wajib. Pembelajarannya 
dilakukan dari Sekolah Dasar hingga Universitas. Sangat penting Bahasa Inggris di 
masa depan, oleh karena itu pembelajaran bahasa inggris harus sedini mungkin 




Bahasa inggris merupakan salah satu bahasa yang digunakan secara luas 
dalam setiap aspek kehidupan seperti pendidikan, bisnis, dan hiburan.menyadari 
kenyataan pentingnya bahasa inggris di masa depan, maka pembelajaran bahasa 
inggris sedini mungkin harus dilaksanakan di sekolah-sekolah yang merupakan 
salah satu upaya peningkatan kompetensi pengembangan pengetahuan berbahasa 
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siswa. Jika dikaitkan dengan perkembngan bahasa anak, anak sebaiknya tidak hanya 
belajar bahasa ibu saja,tetapi juga bahasa asing lainnya. Hal ini disebabkan karena 
bahasa merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan agar terciptanya 
komunikasi yang lancar dan efektif.  
Dapat berbahasa inggris dengan lancar adalah kemampuan dasar yang 
diperlukan. Belajar bahasa inggris tidak mudah, jika teknik pembelajaran yang 
digunakan kurang tepat. Akan tetapi pada era ini kebutuhan akan penguasaan bahasa 
inggris telah terfasilitasi melalui pengajaran bahasa inggris sejak di tingkat sekolah 
dasar. Pada siswa sekolah usia dasar, belajar bahasa inggris adalah hal baru, dan 
dalam usia anak sekolah dasar belajar hal baru adalah hal yang menyenangkan. pada 
siswa  usia sekolah dasar akan lebih mudah dan lebih cepat menyerap hal baru. Guru 
seharusnya mencari cara untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
mengekplorasi, menyimpan dan menggunakan sejumlah jenis kosakata dan 
menciptakan aktivitas dan tugas untuk membantu peserta didik meningkatkan 




Dalam belajar mengajar di SD/MI sangatlah berbeda dengan belajar 
mengajar di Universitas. Perbedaan karakteristik dan motivasi menjadi faktor utama. 
Di SD/MI identik mengajar dengan bahasa ibu. Anak-anak SD/MI pun secara umum 
belum mengenal Bahasa Inggris, sehingga berdampak pada pola pengajaran Bahasa 
Inggris di SD/MI yaitu hanya sebatas tingkat pengenalan. Bahasa asing ditetapkan 
sebagai bahasa asing yang pertama sesuai dengan surat keputusan Menteri 
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Pendidikan Dan Kebudayaan No. 096/1967. Terpilihnya Bahasa Inggris pertama di 
Indonesia diantara bahasa asing lainnya didasarkan pada beberapa pertimbangan 
bahwa bahasa indonesia belum dapat dipakai sebagai alat komunikasi dengan dunia 
luar. Kenyataan bahwa bahasa inggris adalah bahasa komunikasi Internasional, 
bahasa ilmu pengetahuan, teknologi modern, perdagangan, politik, dan hampir 
dipakai do semua bidang, maka bahasa inggris harus jelas diberi prioritas pertama 
untuk dipelajari pada bahasa-bahasa asing yang lain. Peran bahasa inggris akan 
tercapai apabila sistem pendidikan dapat berlangsung dengan baik, sebab pendidikan 
berperan penting dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang 
mendukung kemampuan bangsa dan negara.
46
 
Kosakata adalah salah satu bahan yang dipelajari oleh siswa dari semua 
tingkatan. Tidak mungkin bisa sukses dalam belajar bahasa tanpa menguasai 
kosakata. Kosakata adalah pusat bahasa dan sangat penting bahasa khas. Penguasaan 
kosakata merupakan salah satu komponen dasar untuk menguasai bahsa inggris 
sebagai bahasa asing di tingkat dasar, menegah, dan lanjutan. Dalam belajar empat 
keterampilan bahasa (mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis), kosakata 




E. Materi Shapes 
Kosakata adalah salah satu bahan yang dipelajari oleh siswa dari semua 
tingkatan. Tidak mungkin bisa sukses dalam belajar bahasa tanpa menguasai 
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kosakata. Kosakata adalah pusat bahasa dan sangat penting bahasa khas. Penguasaan 
kosakata merupakan salah satu komponen dasar untuk menguasai bahsa inggris 
sebagai bahasa asing di tingkat dasar, menegah, dan lanjutan. Dalam belajar empat 
keterampilan bahasa (mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis), kosakata 
salah satu komponen dasar yang harus dikuasai.
48
 
Adappun materi yang digunakan dalam pengembangan media Flash Card ini 
sesuai dengan silabus yang ada dalam kurikulum yang sesuai dengan kelas V 
SD/MI, terdapat materi yang digunakan dalam pengembangan media Flash Card 
materi Shapes, yaitu: 
 
Well, langsung aja. This is it! 
1. Square   : segi empat 
2. Oval   : oval atau lonjong 
3. Triangle   : segitiga 
4. Circle  : bulat 
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5. Hexagon  : segi enam 
6. Heart   : hati 
7. Star   : bintang 
8. Regtangle   : persegi panjang 
9. Pentagon   : segi lima 
10. Diamond   :wajik atau bentuk berlian 
11. Arc   : lengkungan 
12. Cylinder   : silinder 
13. Pie   : pai  
14. Right triangle  : segitiga siku-siku 
15. Trapezoid   : trapesium 
16. Lightning bold  : cahaya petir 
17. Moon   : bulan 
18. Sun   : matahari 
19. Cloud   : awan 
20. Hexagon   : segi enam 
21. Heptagon   : segi tujuh 
22. Octagon   : segi delapan 
23. Decagon   : segi sepuluh 








F. Penelitian Relevan 
Hasil yang mendukung penggunaan media pembelajaran Flash Card yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aminatuz Zuhriyyah, dalam skripsi Fisika 
Univesitas Islam Negeri  Raden Intan Lampung yang berjudul “Pengembangan 
Media Pembelajaran Flash Card IPA pada Anak Tunarungu Kelas VII 
SMPLB”, menyatakan bahwa media pembelajaran Flash Card IPA yang 
dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar pada anak Tunarungu. 
penelitian ini mendukung penelitian sekarang  karena menggunakan media 
pembelajaran berupa Flash Card.
49
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Iswari, dalam skripsi Bahasa Inggris 
Universitas Indraprasta PGRI yang berjudul “Pengembangan Media 
Pembelajaran Bahasa Inggris Berupa Flash Card Bergambar Pada Tingkat 
Sekolah Dasar”, dari penelitian ini menunjukan bahwa pengembangan media 
gambar berupa flashcard memberikan hasil yang lebih baik dari pada 
penggunaan media sebelumnya, yaitu mampu meningkat sebanyak 44 % (dari 
nilai rata-rata 24,3 berubah menjadi 68,3).
50
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhalimah Pasaribu, dalam skripsi Bahasa 
Inggris Univrsitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan yang berjudul “Penerspsn 
Model Make A Match Dengan Media Flash Card Dalam Pembelajaran IPA 
Untuk Meningkatkan Aktivitas Siswa Kelas IV SD Negeri 0103 Sibuhuan”, 
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menyatakan bahwa siklus I nilai rata-rata siswa 65,6 dengan presentase klasikal 
53,8 %, siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 83,5 dengan presentase 
klasikal 84,6 %. Berdasarkan hasil penelitian dapat disismpulkan bahwa model 
Make A Match dengan media Flashcard dinyatakan berhasil.
51
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Nyoman Adi Putra dengan judul skripsi  
“Pengembangan Multimedia Flashcard Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Menyimak Di TK Negeri Pembina Singaraja” berdasarkan hasil penelitian ini 
berupa multimedia flashcard, mendapatkan kualitas kelayakan berdasarkan hasil 
reviev ahli materi 91 %, hasil review ahli media 96 %, hasil review ahli desain 
99 %, hasil uji validitas termasuk dalam kategori sangat baik 92,90 %, hasil uji 
lapangan 91,01 %, yang berarti sangat layak digunakan sebagai media.
52
 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Galih Pranowo dengan judul skripsi 
“Pengembangan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Aksara Jawa Bagi Siswa Kelas SD” maka kesimpulan menunjukkan penerapan 
dengan menggunakan bahan ajar flash card dapat digunakan sebagai bahan ajar 
dan dapat meningkatkan kemampuan membaca aksara jawa. Kelayakan media 
ini dilihat dari kuantitatif untuk mengukur kelayakan kelayakan media yaitu 
pada uji ahli materi (89,13 %), ahli media (90 %), hasil validasi ini termasuk 
dalam kategori Sangat Layak. Hasil uji coba kelas (93, 125 %), haasil uji coba 
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kelayakan pada siswa (94 %), berdasarkan uji coba kelayakan tersebut masuk 
dalam kategori “Sangat Layak”.
53
 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Wahono dengan judul skripsi “Design Inovasi 
Media Flashcard Mahasiswa PG PAUD Umsurabaya Untuk Menanamkan 
Konsep Membilang Angka 1-9 Pada Anak Usia Dini” dengan hasil observasi 90 
% guru anak usia dini mengajarkan konsep membilang angka 1-9 sudah benar. 
Dari hasil wawancara guru dan orang tua 85 % mereka sudah dapat melatih anak 
menghitung benda yang ada disekitar anak baik dirumah, dijalan maupun 
disekolah. Dan hasil observasi yang dikumpulkan peneliti 75 % guru dan orang 




G. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran Bahasa Inggris untuk SD memanfaatkan kreatifitas peserta 
didik untuk merancang suatu media pembelajaran atau bahan ajar baru. Di dalam 
proses pembelajaran, media pembelajaran sangat dibutuhkan untuk menunjang 
efektifitas belajar dan semangat belajar peserta didik. Media pembelajaran flash 
card merupakan salah satu media pembelajaran yang perlu dikembangkan di 
sekolah. Media pembelajaran flash card telah di desain sebelum di uji cobakan 
dilapangan maka bahan ajar divalidasi oleh para ahli desai dan ahli guru. Kemudian 
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setelah itu media pembelajaran flash card di uji cobakan untuk mengetahui 
kelayakan media flash card sebagai media dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 





















Mengidentifikasi potensi dan masalah yang ada di MIN 2 Bandar 
Lampung. 
Merancang produk media pembelajaran berupa flash card yang 
akan dikembangkan. 
Mengembangkan produk media pembelajaran berupa Flash 
Card mata pelajaran bahasa inggris. 
Validasi dengan ahli media dan ahli materi serta melakukan uji 
coba dilapangan terbatas. 
Revisi produk media pembelajaran berupa flash card mata 
pelajaran bahasa inggris. 
Uji produk media Flash Card dilakukan dengan skala 
kecil dan skala besar 
Revisi produk media Flash Card mata pelajaran bahasa inggris. 
Hasil uji lapangan dan menguji cobakan ke peserta didik. 
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